5.1

BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Bedasarkan hasil dan penelitian dan pembahasan yang dijelaskan

pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

5.2

Dalam penelitian ini person-organization fit berpengaruh signifikan
dan negatif terhadap interpersonal deviance. Hal ini menunjukkan
bahwa adanya nilai-nilai yang sesuai dengan organisasi seperti nilai
pribadi, perhatian terhadap orang lain, kejujuran terhadap orang lain,
keadilan terhadap orang lain, dan kecocokkan dengan organisasi telah
teruji menurunkan perilaku terhadap rekan kerja seperti mengolok-
olok, mengerjai sehingga menjadi bahan tertawaan, dan membuat rekan
kerja malu di depan umum. Hasil ini mendukung hipotesis 1.

Dalam penelitian ini coworker support berpengaruh signifikan dan
negatif terhadap interpersonal deviance. Hal ini menunjukkan bahwa
adanya rekan kerja yang membantu dalam menjalankan tugas,
ketergantungan dengan rekan kerja telah teruji menurunkan perilaku
terhadap rekan Kkerja seperti mengolok-olok, mengerjai sehingga
menjadi bahan tertawaan, dan membuat rekan kerja malu di depan

umum. Hasil ini mendukung hipotesis 2

Saran

5.2.1 Saran Teoritis

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah terdapat 13 responden tidak

berdistribusi secara normal dengan jumlah responden sebanyak 150 data,

sehingga saran untuk penelitian selanjutnya sebaiknya peneliti melibatkan

lebih banyak responden agar dapat memperoleh data yang lebih baik. Bagi
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peneliti selanjutnya yang tertarik dengan topik yang sama, agar mencari
variabel baru seperti Person Job Fit, Supervisor Support sehingga mampu

memberikan gambaran yang lebih luas lagi.

5.2.2 Saran Praktis
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat diberikan
beberapa rekomendasi berupa saran-saran.

a. Pada variabel person-organization fit, nilai rata-rata jawaban responden
yang terendah adalah indikator “saya merasa sangat cocok dengan
organisasi saya”. Pada waktu melakukan proses rekrutmen karyawan,
perusahaan perlu memperhatikan kesesuaian antara calon karyawan
dengan perusahaan.

b. Pada variabel coworker support, nilai rata-rata jawaban responden yang
terendah adalah indikator “saat melakukan tugas pekerjaan, saya sangat
bergantung pada rekan kerja saya”. Saat akan melakukan penempatan
karyawan maupun rolling karyawan perusahaan tidak hanya
mempertimbangkan  kemampuannya saja  tetapi juga perlu
memperhatikan kesesuaian antara karyawan dan bagian yang akan

ditempatinya dan dapat bekerja sama dalam tim.
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